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BAB III 

KITAB SUNAN AL-TIRMIDHI< DAN HADIS TENTANG STATUS 

KUFUR KARENA MENINGGALKAN SHALAT 

 

A. Biografi Sunan Al-Tirmidhi> 

       Sunan Al-Tirmidhi> mempunyai nama lengkap Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa 

bin Saurah bin Mu>sa> bin Ad}-D{ah}h}ak al-Sulami al-Tirmidhi>.
1
 Lebih terkenal 

dengan nama Abu Isa, Abu Sahl, Abu Sa>sa>n, dan Abu al-Husaib.
2
 Sebutan Abu 

Isa tersebut yang membedakan antara al-Tirmidhi> sebagai imam hadis dan para 

ulama lainnya. Sebab, nama al-Tirmidhi> tidak hanya disandangkan oleh penulis 

kitab sunan ini. Ada beberapa ulama yang menyandang nama al-Tirmidhi>. 

Misalnya, Abu al-Hasan Ahmad bin al-Hasan, yang populer dengan nama al-

Tirmidhi> al-Kabi>r. Disamping itu, ada juga tokoh sufi yang bernama Imam al-

Hakim al-Tirmidhi>.
3
  

       Al-Tirmidhi> Lahir pada tahun 209H di wilayah utara sungai Jihua 

(Amudariya) di sebuah kota kecil turmudz atau tirmidz.
4
 Semenjak kecil Abu „Isa 

gemar mempelajari ilmu dan mencari hadis. Untuk keperluan inilah ia 

mengembara ke berbagai negeri: Hijaz, Khurasan, dan lain-lain. Dalam 

perlawatannya itu ia banyak mengunjungi ulama-ulama besar dan guru-guru hadis 

untuk mendengar hadis dan kemudia dihafal dan dicatatnya dengan baik di 

                                                           
1
 M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1991), 8. 

2
 Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 81. 

3
 Ibid., 82. 

4
 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standart (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 

77. 
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perjalanan atau ketika tiba di suatu tempat. Ia tidak pernah menyia-nyiakan 

kesempatan tanpa menggunakannya secara baik.
5
 Selain sebagai ulama hadis yang 

terkemuka, al-Tirmidhi> juga seorang ahli fikih yang luas pandangannya.
6
 

       Setelah menjalani perjalanan panjang untuk belajar, mencatat, berdiskusi, dan 

tukar pikiran serta mengarang, ia pada akhir kehidupannya mendapat musibah 

kebutaan, dan beberapa tahun lamanya ia hidup sebagai tuna netra; dalam keadaan 

seperti inilah akhirnya al-Tirmidhi> meninggal dunia pada malam Senin 13 Rajab 

tahun 279H di kota yang sama dalam usia 70 tahun.
7
 

Al-Tirmidhi> berguru kepada banyak ulama, termasuk pada ulama besar 

seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Abu Dawud. Selain dari mereka, 

al-Tirmidhi> juga berguru kepada: 

1. Qutaibah bin Sa’id (w. 240H) 

2. Ishaq bin Mu>sa (w. 244H) 

3. Mahmud bin Ghaila>n (w. 239H) 

4. Sa’id bin Abdurrahman (w. 249H) 

5. Muhammad bin Basysyar (w. 252H) 

6. ‘Ali bin Hajar (w. 244H) 

7. Ahmad bin Muni (w. 244H), dan 

8. Muhammad bin al-Musanna (w. 167H). 

 

                                                           
5
 Muhammad Muhammad Abu Syubah, Kitab-kitab Sahih yang Enam, terj. Maulana 

Hasanuddin (Bogor: PT Pustaka Litera AntarNusa, 1991), 93. 
6
 Ibnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), 218 

7
 Ibid., 94. 
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       Selain itu, Imam  al-Tirmidhi juga mempunyai banyak murid, diantaranya: 

1. Makhul bin Fadlal 

2. Muhammad bin Mahmud Anbar  

3. Hammad bin Syakir 

4. Abdul bin Muhammad an-Nasyifun 

5. Al Haisam bin Kulaib asy-Syasyi 

6. Ahmad bin Yusuf an-Nasafi, dan 

7. Abdul Abbas Muhammad bin Mahbub al-Mahbubi.8 

       Sementara orang menyangka Imam al-Tirmidhi> dalam sikap fikih bermazhab 

Syafi‟i, dugaan lain membangsakan beliau sebagai penganut faham Hanbali. 

Asumsi itu mungkin dihubungkan dengan berbagai ulasan fiqhul-hadis yang 

melengkapi komentar hadis-hadis bermateri hukum dalam al-Jami’ al-Tirmidhi>.
9
 

Menurut analisis Waliyullah al-Dihlawi sikap pandang ulama muhaddisin bisa 

saja sejalan dengan faham hukum mazhab tertentu, tanpa berpretensi memihak, 

selagi faham tersebut konsisten dengan pengamalan as-Sunnah dalam skala luas. 

Menurutnya, al-Tirmidhi> tergolong mujtahid yang independen (mandiri).
10

 

Para ulama besar telah memuji dan menyanjung al-Tirmidhi> serta mengakui 

akan kemuliaan dan keilmuannya. al-H{a>kim Abu ‘Abdullah berkata: “Saya 

mendengar Umar bin „Ak berkata: Imam Bukhari wafat dan tidak meninggalkan 

seorang ulama (sebagai gantinya) di Khurasan seperti Abu ‘Isa al-Tirmidhi> dalam 

bidang ilmu, keahlian dan khafalannya terhadap hadis, kewara‟annya dan 

                                                           
8
 Ibnu Ahmad „Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), 219. 

9
 Ridwan, Studi Kitab, 79. 

10
 Ibid. 
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kezuhudannya. Al-H{afiz Abu Hatim Muhammad ibn Hibban, krikus hadis, 

menggolongkan al-Tirmidhi> kedalam kelompok “thiqah” atau orang-orang yang 

dapat dipercayai dan kokoh hafalannya, dan berkata: al-Tirmidhi>  adalah salah 

seorang ulama yang mengumpulkan hadis, menyusun kitab, menghafal hadis dan 

bermuzakarab (berdiskusi) dengan para ulama.
11

 

Diantara deretan karya al-Tirmidhi>, kitab al-Jami‟ adalah kitab paling 

fenomenal, dikenal dengan sebutan Sunan al-Tirmidhi>. Di bagian akhir al-Jami‟ 

disertakan suplemen berupa sebuah naskah yang menyajikan himpunan teori 

tentang „illat hadis dan diberi judul al-‘Illah al-Kabi>r. Beberapa karya al-Tirmidhi> 

lainnya yaitu:
12

 

1. Kitab al-‘Ilal, kitab ini terdapat pada akhir kitab al-Jami‟. 

2. Kitab al-Tari>kh. 

3. Kitab Asy-Syama>’il an-Nabawiyyah. 

4. Kitab Az-Zuh}d. 

5. Kitab Al-Asma>’ wal-Kuna>’. 

6. Kitab al-‘Illal al-Kabi>r 

7. Kita>b al-Asma>’ as}-S{aha>bah 

8. Kita>b al-Asma>’ al-Mauqu>fah. 

       Begitu masyhur kitab al-Tirmidhi tersebut, sehingga banyak ulama yang 

mensyarahinya. Berikut adalah beberapa daftar kitab yang menjadi syarah Sunan 

al-Tirmidhi: 

                                                           
11

 Muhammad Muhammad Abu Syubah, Kitab-kitab Sahih yang Enam, terj. Maulana 

Hasanuddin (Bogor: PT Pustaka Litera AntarNusa, 1991), 95. 
12

 Dzulmani, Mengenal Kitab, 83. 
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1. ‘A<rid}ah al-Ah}waz}i fi> Sharh}i Sunan al-Tirmidhi>, karya Imam al-H{afiz Abu 

Bakar Muhammad bin ‘Abdullah al-Asybili, yang lebih dikenal dengan nama 

Ibnul ‘Arabi al-Maliki, wafat pada tahun 543H di kota Fez. Penulisan dalam 

kitab tersebut banyak membahas tentang rawi-rawi hadis, sanad-sanad dan 

hadis-hadis gharib. Juga ia mengemukakan cabang ilmu lain, seperti nahwu, 

akidah, hukum, akidah, hikmah dan mas}a>lih. Di samping itu, ia memaparkan 

dengan baik pendapat-pendapat para ulama berikut dalil-dalilnya, lebih-lebih 

pendapat imamnya, Malik. Semua itu dikemukakan dengan retorika yang 

mantap, keterangan yang cemerlang dan gaya bahasa Arab yang sempurna. 

Kitab syarah ini terbit di Mesir dan India.
13

 

2. Qu>tul Mugtaz}i ‘ala> Jami’ al-Tirmidhi>, kitab syarah yang ditulis oleh al-H{afiz} 

Jala>luddi>n as-Suyu>t}i, wafat pada 911H. Sebelum memasuki syarah, suyu>t}i 

menulis sebuah muqaddimah tentang al-Jami‟, kedudukannya dan istilah-

istilah yang terdapat di dalamnya. Syarah ini merupakan sebuah syarah yang 

ringkas, yang banyak mengacu kepada syarah-syarah sebelumnya, terutama 

yang ditulis oleh Ibnul „Arabi. Kitab ini diterbitkan di India.
14

 

3. Al-Munqih asy-Sya>z}i fi> Syarh} al-Tirmidhi>, karya Muhammad Muhammad bin 

Muhammad 

4. Syarh} al-Tirmidhi>, karya Abu al-Faraj Zainuddin 

5. Tuh}fat al-Ah}fazi, karya al-Hafiz al-Mubarakfuri (wafat 1353H) yang redaksi 

cetakannya ditahqiq oleh Abd. Rahman Muhammad Usman.
15

 

                                                           
13

 Syubah, Kitab-kitab, 101. 
14

 Ibid., 102. 
15

 Ridwan, Studi Kitab..., 86. 
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6. Ma’arif al-Sunan, disusun oleh Muhammad Yususf al-Nabwari 

7. Al-Luba>b, karya Ibnu Hajar al-Asqalani 

8. Bah}r al-Madhi> Mukhtas}ar S{ah}i>h} al-Tirmidhi>, karya Muhammad Idris Abdur 

Rauf al-Marbawi. 

B. Kitab al-Jami’ Sunan Al-Tirmidhi> 

       Kitab al-Jami’ Sunan al-Tirmidhi> terdiri atas lima juz. Akan tetapi, 

sistematika yang tertuang pada masing-masing juz berbeda-beda.  

Juz pertama dibagi menjadi dua bab, yaitu: 

1. Bab thaharah 

2. bab shalat 

Juz kedua dibagi menjadi tiga bab, yaitu: 

1. Bab witir 

2. Bab shalat jum‟at 

3. Bab shalat dua hari raya 

 Juz ketiga dibagi menjadi sembilan bab, yaitu: 

1. Bab zakat 

2. Bab puasa 

3. Bab haji 

4. Bab jenazah 

5. Bab pernikahan 

6. Bab penyusuan 

7. Bab talak dan li‟an 

8. Bab jual-beli 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

9. Bab hukum-hukum 

       Juz keempat dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

1. Bab diat 

2. Bab hudud 

3. Bab perburuan 

4. Bab sembelihan 

5. Bab hukum dan ancaman 

6. Bab kurban 

7. Bab syiar 

8. Bab keutamaan jihad 

9. Bab jihad 

10. Bab busana 

11. Bab makanan 

12. Bab minuman 

13. Bab kebaikan dan menyambung persaudaraan 

14. Bab kedokteran 

15. Bab kewarisan 

16. Bab wasiat 

17. Bab hibah 

18. Bab fitnah 

19. Bab mimpi 

20. Bab persaksian 

21. Bab zuhud 
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22. Bab sifat-sifat hari kiamat, hal-hal yang melembutkan jiwa (tasawuf), dan 

wara‟ 

23. Bab sifat surga 

24. Bab sifat neraka 

       Juz kelima terdiri atas sepuluh pembahasan, diantaranya: 

1. Bab iman 

2. Bab ilmu 

3. Bab meminta izin 

4. Bab adab 

5. Bab perempuan 

6. Bab keutamaan 

7. Bab bacaan 

8. Bab tafsir Alquran 

9. Bab do‟a-do‟a 

10. Bab biografi 

11. Bab „illat yang dijelaskan secara panjang lebar pada beberapa subbab. 

       Selain dari itu pola dasar yang dipegangi Imam al-Tirmidhi dalam 

menyajikan setiap hadis dalam al-Jami‟ adalah menjadikan hadis sebagai bahan 

kajian (referensi) yang siap dipakai. Pola tersebut dijabarkan dalam bentuk: 

1. Rumusan judul/tema pokok pembicaraan atau kandungan hadis. 

2. Keterangan rinci tentang derajat nilai hadis dikaitkan dengan nilai kehujjahan 

dalam disiplin syari’ah islamiyah. Imam al-Tirmidhi layak dipandang sebagai 

orang pertama mencamtumkan penilaian terhadap derajat mutu setiap hadis, 
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termasuk didalamnya menyingkap aspek „illat pada hadis setempat. Bahkan 

Imam al-Tirmidhi mempelopori penyebutan hadis hasan secara tegas. Hanya 

saja seperti disinyalir oleh al-Zahabi dalam mizan al-I’tidal agaknya Imam al-

Tirmidhi agak toleran dalam menggolongkan hadis sebagai sahih atau hasan. 

3. Menyajikan data individu perawi/rijal al-H{adi>th lengkap dengan nama diri, 

panggilan kehormatan (kuniyah) dan sedikit tentang indikasi jarh} wa al-ta’di >l 

perawi yang bersangkutan. 

4. Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada fiqh} al-hadi>th 

(upaya memahami kandungan materi hadis) terdiri atas pandangan Fuqaha 

generasi sahabat, tabi‟in dan ulama yang hidup sezaman dengan Imam al-

Tirmidhi sampai pada tingkat relevansi kandungan hadis yang bersangkutan 

dengan praktik amaliyah ulama sezaman atau sebelum periode Imam al-

Tirmidhi. Selain itu ditegaskan pula apakah kapasitas hadis tersebut sebagai 

hujjah dianggap ma‟mul bihi (efektif dipakai pedoman) atau ghairu ma‟mul 

bihi (dikesampingkan pemakaiannya).
16

 

       Ighnas Goldzier dengan mengutip pendapat al-Dhahabi telah memuji kitab al-

Tirmidhi dengan memberikan penjelasan bahwa kitab ini terdapat perubahan 

penetapan isnad hadis, meskipun tidak menyebutkan penjelasan secara rinci, 

tetapi hanya garis besarnya.
17

  

        

                                                           
16

 Ridwan, Studi Kitab, 81. 
17

 Nuralita Khamidiyah, “Dropshipping Dalam Hadis; Studi Hadis Larangan Menjual 

Barang yang Bukan Miliknya dalam Sunan Tirmidhi Nomer 1236”, (Skripsi tidak 

diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel, 2016), 50; Mahmu>d T{ah}a>n, Taysir Mus}t}alah al-H{adith (t.k.: Da>r al-Fikr, 

t.t.), 48. 
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       Selain pendapat Ighnas Goldzier, dalam kitab al-Jami‟ al-Tirmidhi juga 

dijumpai penyebutan identitas hadis yang sepintas tampaknya unik, karena dalam 

menyebut redikat hadis menggabungkan dua istilah bagi klasifikasi hadis, 

misalnya “h}asan s}ah}i>h}” atau ‚h}asan ghari>b‛ dan ‚h}asan s}ah}ih} ghari>b‛. 

Pemaknaan istilah ganda agaknya spesifikasi (kekhususan) dalam koleksi 

hadis al-Jami’ al-Tirmidhi> yang mengkolektornya sendiri tidak mengkonfirmasi 

pembakuan maksudnya. Beberapa penafsiran sempat berkembang, misalnya untuk 

istilah ‚h}}asan ghari>b‛ mungkin dimaksudkan: 

1. Hadis yang bersangkutan diperoleh Imam al-Tirmidhi melalui dua jalur sanad, 

bila diperhatikan sanad pertema dan itu lebih meyakinkan maka kualitas hadis 

itu patut digolongkan sebagai hadis hasan, teapi bila ditarik  melalui jalur 

sanad lain yang juga diterima oleh Imam al-Tirmidhi dalam proses belajar 

hadis akan diperoleh mutu sanad hadis yang karenanya hadis itu patut 

digolongkan sahih, 

2. Predikat “hasan” patut diselamatkan pada aspek matan materi matan hadis 

yang bersangkutan sebagai informasi yang harus ditanggapi baik oleh jiwa 

sehat dan pemilik akal yang waras. Perihal predikat “sahih” itu dirujukan pada 

mutu sanad pendukung riwayatnya, 

3. Kedua predikat itu semata-mata diselamatkan pada integritas perawi 

pendukung hadis yang bersangkutan. Maksudnya bila dilihat dari sifat primer 

(kaidah mayor) yakni tingkat hafalan dan kecermatan perawi, maka para 

pendukung sanad hadis tersebut dianggap shahih, namun bila dikaji sifat 

sekunder (kaidah minor) yakni sifat kejujuran dan konsisten tidaknya perawi 
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dalam mengamalkan ajaran hadis tersebut maka para pendukung sanad hadis 

tersebut hanyalah hasan, 

4. Estimeter lain predikat “hasan” teruntukkan kualitas sanad, sedangkan 

predikat “sahih” menandai mutu matan (termasuk redikat matan) hadis yang 

bersangkutan. 

5. al-‘Alamah Muhammad Abd Razaq Hamzah optimis dalam menganalisis 

istilah al-Jami‟ dengan “hasan sahih” sebagai pernyataan bahwa kapasitas 

hadis yang bersangkutan adalah sahih yang siap diamalkan (dijadikan dasar 

berhujjah), sedangkan untuk yang tidak memiliki persyaratan untuk diamalkan 

cukup diberikan predikat “sahih” saja.
18

 

       Sejauh pengamatan ulama terhadap pemakaian istilah ‚ghari >b‛ secara 

mandiri, konotasinya semaksud dengan ‚d}a’i>f‛ dalam istilah mayoritas 

muhaddisin. Tetapi bila istilah itu muncul terpadu dengan identitas lain, semacam 

‚s }ah}i>h} ghari>b‛ atau ‚h}asan ghari>b‛ maka yang dimaksud dengan ghari>b disana 

adalah menyendiri dalam periwayatan hadis yang bersangkutan.
19

  

Terdapat beberapa pendapat ulama hadis mengenai definisi h}asan. Salah 

satunya yaitu Abu> Sulayma>n al-Khat}t}ibi mendefinisikan hadis h}asan adalah hadis 

yang sudah diketahui sumbernya, diriwayatkan oleh perawi yang sudah dikenal, 

hadis terbanyak yang diterima oleh kebanyakan ulama, serta dipraktikkan oleh 

ulama fiqh.
20

 

 

                                                           
18

 Ridwan, Studi Kitab, 82-83. 
19

 Ibid. 
20

 Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Shuhbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>mi wa Mus}t}alah} al-H{adi>th 

(Kairo: Da>r al-Fikr al-Arabi>), 265. 
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        Selain istilah h}asan yang diungkapkan, juga terdapat pemakaian istilah 

“h}asan s}ah}i>h}” atau ‚h}asan ghari>b‛ dan ‚h}asan s}ah}i>h} ghari>b‛ dalam kitab al-

Tirmidhi tersebut. 

       Menurut Ibnu Hajar, sebagaimana yang dikutip oleh Jamal Abdul Nasir, 

bahwa istilah h}asan s}ah}i>h} ialah hadis yang diriwayatkan oleh dua jalur yang 

berbeda, dimana salah satu jalurnya berstatus h}asan dan dari jalur yang lain 

berstatus s}ah}i>h}, maka ada huruf او yang dibuang. Jika hadisnya mempunyai satu 

sanad (mata rantai perawi hadis) saja, maka hadis tersebut s}ah}i>h} menurut sebagian 

ulama hadis (s}ahi>h} ‘inda qaumin) dan h}asan menurut sebagian ulama yang lain 

(h}asan ‘inda al-Akharin).21
  

       Berbeda dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar, Ibnu Salah 

memberikan komentar bahwasanya penggabungan dua atau tiga istilah seperti 

ungkapan h}asan s}ah}i>h}, merupakan masalah yang sangat pelik, karena derajat hadis 

hasan berada satu tingkat dibawah hadis sahih. Penggabungan kedua istilah dalam 

satu hadis berarti penggabungan antara dua level hadis yang berbeda, hal ini sulit 

diterima.
22

 Kedua pendapat tersebut tidaklah salah, mengingat sulitnya 

memberikan status kualitas suatu hadis, kada kala di jalur lain h}asan sedangkan 

dilihat dari jalur lainnya s}ah}i>h}. 

       Selain istilah h}asan s}ah}i>h}, dalam kitab Imam al-Tirmidhi juga menggunaan 

istilah h}asan ghari>b dan h}asan s}ah}i>h} ghari>b. Penggunaan istilah h}asan ghari>b 

                                                           
21

 Jamal Abd Nasir, “Konsep Hadis Hasan dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi” (Tesis tidak 

diterbitkan Jurusan Ilmu Keislaman Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel, 2012), 

82; Ahmad Fari>d, Naz}m al-Durar fi> Musthalah Ahli al-Athar (al-Qahirah: Maktabah Ibnu 

Taimiyah, 1415), 46. 
22

 Nasir, Konsep Hadis, 82; Ahmad Fari>d, Naz}m al-Durar fi> Musthalah Ahli al-Athar (al-

Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1415), 99. 
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hanya banyak dijumpai dalam hadis yang berstatus h}asan li dzatihi (menurut 

ulama pasca al-Tirmidhi) saja, tidak pada hadis yang berstatus h}asan li ghairihi 

(menurut ulama hadis pasca al-tirmidhi). Walaupun beberapa riwayat hadis 

menjadi sarat pendukung hadis yang berfungsi menguatkan status hadis, akan 

tetapi jika hadis itu dengan sendirinya sudah berstatus h}asan, maka beberapa 

riwayat pendukung tersebut sepertinya tidak dibutuhkan lagi untuk menguatkan 

hadis hasan.
23

 

       Ibnu Taimiyah mengungkapkan, sebagaimana dikutip dari Jamal Abd Nasir, 

bahwasanya yang dimaksud dengan istilah ini adalah ketika Imam al-Tirmidhi 

mengatakan h}asan ghari>b, yaitu hadis tersebut awalnya ghari>b dari sudut para 

perawi yang meriwayatkannya, akan tetapi ditemukan adanya matan lain yang 

menjadi shahi>d, sehingga kedudukannya naik menjadi h}asan.24  

Sedangkan ungkapan istilah h}asan s}ah}i>h} ghari>b apabila mengacu pada 

penjelasan Ibnu Taimiyah diatas, dapat dipahami bahwa jika Imam al-Tirmidhi 

mengatakan h}asan s}ahi>h ghari>b artinya adalah hadis itu memiliki satu jalur sanad 

(ghari>b), akan tetapi ada shahi>d atau matan lain yang mendukung isi matan dari 

hadis tersebut, sehingga derajatnya naik menjadi s}ah}i>h}, atau juga terdapat rawi 

lain yang meriwayatkannya baik sari segi lafadz maupun dari segi maknanya saja 

yang bisa disebut dengan mutabi’.25 Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

                                                           
23

 Nasir, Konsep Hadis, 86-87; Ahmad Fari>d, Naz}m al-Durar fi> Musthalah Ahli al-Athar 
(al-Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1415), 103. 
24

 Nasir, Konsep Hadis, 88; Ahmad bin Taimiyah al-Harrani, Majmu>’at al-Fata>wa> juz 

xiii, 25 
25

 Hosnol Khatimah, “Konsistensi Status Hasan Imam al-Tirmidhi> Dalam Kitab Sunan al-

Tirmidhi>”, (Skripsi tidak diterbitkan Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas 
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dalam sebuah hadis yang disebutkan terdapat sifat s}ah}i>h} dan h}asan sekaligus, 

dengan isnad ghari>b.  

C. Hadis Status Kufur Karena Meninggalkan Shalat 

ث ََ َحُرََحَدَّ ارَالُحسينَبن ثَ نَاَالفَضلَبَْيوُسُفَبَْثَوََيَْنَاَابَوَُعَمَّ َحَدَّ َعِيسَىَقاَلََ: َعَنَِالُحسََن َمُوسَى َيْنَن
َوََبَْ َوََن َح. َاََنََث ََدََّحََاقدٍ: َالُحسََبَُا َبْنوعَمّارَ َوََيَْحُرَََين َغَِث َبنِ َقََمََمُود َحََالَََيلانَ َعََنََث ََدََّ: بنََُيْنَالُحسََ لِيا

َعَنَْاقَِوََ َقََيْبَِاََََدٍ َوََالََهِ َح. َمََُمََّنََث ََدََّحََ: َبَْا َعليِ َبنُ َالحََد َغََسََن َبنُ َوَمَمودُ قِيقيِ َالشَّ َقََيَْنِ َحََالَََلَان اَنََث ََدََّ:
َبَْلَِعََ َالحََي َبَْسََن َعََنِ َشَقِيقٍ َالُحسََن َبَْن َوََيِن َعََنِ َبَْبدَُعَََنَْاقدٍ َعََالله َبُ رَيْدَةَ َقََيْبَِاََََنَْنُ َقاَلَ: َاللهََالََهِ رَسُولَ

كََفَرَ.صَلَّيَاللهَعَلَيْهَِوََ نَ هُمَْالَصَّلاةَُ,َفَمَنَْتَ ركََهَاَفَ قَدْ نَ نَاَوَبَ ي ْ  سَلَّمْ:َالَْعَهْدَُالَّذِيَبَ ي ْ

Dari Abu „Ammar al-Husain ibn Huraits dan Yusuf ibn Isa menyampaikan kepada 

kami dari al-Fadhl ibn Musa, dari al-Husain ibn Waqid; dalam sanad lain, Abu Ammar 

al-Husain ibn Huraits dan Mahmud ibn Ghailan menyampaikan kepada kami dari „Ali ibn 

al-Husain ibn Waqid, dari ayahnya; dalam sanad lain, Muhammad ibn „Ali ibn al-Hasan 

asy-Syaqiqi dan Mahmud ibn Ghailan menyampaikan kepada kami dari „Ali ibn al-

Husain ibn Syaqiq, dari al-Husain ibn Waqid, dari „Abdullah ibn Buraidah, dari ayahnya 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, „perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat, 

maka barangsiapa yang meninggalkan shalat, sungguh ia telah kafir. 

       Dalam melakukan penelitian hadis di atas, terlebih dahulu menentukan dan 

mencari hadis yang akan diteliti dan mencari hadis tersebut dari berbagai kitab 

hadis, yang memuat apa yang akan diteliti secara lengkap. Penelitian itu dilakukan 

dengan mencari melalui kitab-kitab hadis. Dalam Kitab Mu’jam al-Mufah}ra>s li al-

H{adi>th Nabawi dengan menggunakan kata kunci رََكَف  ditemukan beberapa hadis 

yang setema, yaitu:
26
ََ 

 

 

                                                                                                                                                               
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2016), 73; Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis 

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 176. 
26

 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufah}ra>s li al-Hadi>th al-Nabawi>, Vol.VI (Leiden: Brill, 

1962), 33. 
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1. Dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi bab iman No. Indeks 2621 

ارَالُحسََ ثَ نَاَابَوَُعَمَّ ثَ نَاَالفَضلَبَْيوُسُفَبَْيثَوََنَحُرََينَبَْحَدَّ مُوسَىَعَنََِننَعِيسَىَقاَلََ:َحَدَّ

َلِياَعََنََث ََدََّ:َحََالَََلانََقََيْغََََمََمُودَبْنثَوََيَْحُرَََبْنَينوعَمّارََالُحسََبَُاَاََنََث ََدََّحََاقدٍ:َح.َوََنَوََينَبَْالُحسََ

قِيقيَِوَمَمَُسََنَالحََليَِبَْاَمََمُدَبنَُعََنََث ََدََّحََ:َح.َوََالََيهَِقََبِاََََدٍَعَنَْاقَِوَََبْنَيْنَالُحسََ بْنَُ ودَُبنَُنَِالشَّ

َنَْنَُبُ رَيْدَةََعََاللهَبَْدَُبْعََََنَْاقدٍَعََوَََيِنَبنَِالُحسَََنَِقِيقٍَعََنَشََنَِبَْسََنَالحََيَبَْلَِاَعََنََث ََدََّ:َحََالَََيلَانَقََغََ

نَ هُمَْالَصَّلاةَُ,َفَمَنَْتَ ركََهَاََالََهَِقاَلَ:َقََيْبَِاَََ نَ نَاَوَبَ ي ْ رَسُولََاللهَصَلَّيَاللهَعَلَيْهَِوَسَلَّمْ:َالَْعَهْدَُالَّذِيَبَ ي ْ

كََفَرَ. 27فَ قَدْ  

2. Dalam Kitab Sunan al-Nasa>i bab Shalat No. Indeks 464 

َبْنَُحُرَيْثٍَقاَلَ:َأَخْبَ رَناََالْفَضْلَُبْنَُمُوسَى،َعَنَِالحَُْ َبْنَُوَاقِدٍ،َعَنَْعَبْدَُأَخْبَ رَناََالحُْسَيْنُ اللَّهَِبْنََِسَيْنِ

نَ هُمَِالصَّلَاةُ،َبُ رَيْدَةَ،َعَنَْأبَيِ نَ نَاَوَبَ ي ْ َالْعَهْدََالَّذِيَبَ ي ْ هَِقاَلَ:َقاَلََرَسُولَُاللَّهَِصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َإِنَّ

كََفَرََ  28.فَمَنَْتَ ركََهَاَفَ قَدْ

 

 

 

                                                           
27

 Imam Tirmidhi>, al-Jami’ S}ahi>h} Sunan al-Tirmidhi,>  Vol.V (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), 

14.  
28

 Imam an-Nasa’I, Sunan an-Nasa’I, Vol.I (Bairut: Darul Kutub Ilmiah, t.t.), 231.  
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3. Dalam Kitab Sunan Ibnu Ma>jah bab Iqamah No. Indeks 1079 

اللهََدَُبَْاَعََنََث َََدٍَاقَِنَوََينَبَْسََاَحَُنََث َََيقٍَقَِنَشََنَبَْسََنَالحََيَبَْلَِاَعََنََىَث ََسَِالَِبََيمَالَْاهَِرََب َْنَاَِيلَبَْاعَِسََْاَاَِنََدث ََحََ

َب َُبَْ َعََدََيرَََْن َقََالََقََ يهَِبِاََََنَْة َاللهََُاللهََِولَُسَُرَََالََ: َالصَّلَاةُ،ََلمَْسََوَََهَِيْلَََعَََصَل نَ هُمِ َوَبَ ي ْ نَ نَا َبَ ي ْ َالَّذِي الْعَهْدَ

كََفَرََ  29.فَمَنَْتَ ركََهَاَفَ قَدْ

4. Dalam Kitab Musnad Ahmad bin Hambal No. Indeks 21859 

َيهَِبَِنَاََةَعََدََيرَََْنَب َُاللهَبََْدَُبَْاَعََنََدث ََحَََدٍَاقَِوَََنََُبَْيْنَسََاَالحَُنََدث ََحَََقٍَيْقََِشَََنَُبََْاَِنَِعَْنَي ََسََالحَََنَُيَبَْلَِاَعََنََدث ََحََ

لَاةُ،َفَمَنَْتَ ركََهَاَفَ قَدَََْلمَْسََوَََهَِيْلَََعَََصَلَاللهََُاللهَولَُسَُرَََتَُعَْ:َسََِالََقََ نَ هُمَِالصَّ نَ نَاَوَبَ ي ْ الْعَهْدََالَّذِيَبَ ي ْ

  30.كَفَرََ

  

                                                           
29

 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, Vol.I (Bairut: Dar al-Fikr, 2004), 342. 
30

 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal (Bairut: Alam al-Kutub, 1998), 79. 
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D. Skema Sanad dan I’tibar  

1. Skema sanad  

a. Skema sanad Al-Tirmidhi 

 رسولَالله

 w. 63H بُ رَيْدَةََ

اللَّهَِبْنَِبُ رَيْدَةَََعَبْدَُ  w. 105H 

َبْنَُوَاقِدٍَ  w. 157H الحُْسَيْنِ

 

 مَمودَبنَغيلان

w. 239H 

 

 

 مَمدَبنَعليَبنَالحسنَبنَشقيق

w. 250H 

 

 

 ابوَعمار
w. 244H 

 

 يوسفَبنَعيسى
w. 249H 

 

 w. 279H الترمذي

َبْنَُوَاقِدٍَ عَلِيَبْن الحُْسَيْنِ  

w. 211H 

 

 

 

 عَلِيَبْنَالَحسَنَبْنَشَقِيقَِ

w. 215H 

 

 

 

 

 الْفَضْلَُبْنَُمُوسَى
w. 192H 

 

 

انََث ََدََّحََ  

 اَخْبَ رَناَ

 عَنَْ

 عَنَْ

 عَنَْ

 قاَلََ

 اَخْبَ رَناَ اَخْبَ رَناَ
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Tabel urutan periwayat: 

Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 

 

Buraidah (w. 63H) 

 

 

Periwayat I Sanad V صحابى 

‘Abdullah bin 

Buraidah (w. 105H) 

Periwayat II Sanad IV َمنَالوسطىَمن
 التابعين

H{usain bin Wa>qid 

(w. 157H) 

Periwayat III Sanad III َكَبارَأتباع من
 التابعين

‘Ali bin H{asan bin 

Shaqi>q (w. 215H) 

Periwayat IV Sanad II َكبارالآخذينَعن
 تبعَالأتباع

Muhammad bin ‘Ali 

bin H{asan bin 

Shaqi>q (w. 250H) 

Periwayat V Sanad I َأوساطَالآخذينَعن
 تبعَالأتباع

Tirmidhi> (w. 279 H) Periwayat VI Mukharrij Hadis َصغارالآخذينَعن
 تبعَالأتباع
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b. Skema sanad al-Nasa>i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel urutan periwayat: 

 

Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 

Buraidah (w. 63H) 

 

Periwayat I Sanad V صحابى 

‘Abdullah bin 

Buraidah (w. 105H) 

Periwayat II Sanad IV َمنَالوسطىَمن
 التابعين

H{usain bin Wa>qid 

(w. 157H) 

Periwayat III Sanad III َكَبارَأتباع من
 التابعين

 w. 244H  ارَْمََّوَعََبُاَََ

 w. 192H الْفَضْلَُبْنَُمُوسَى

َبْنَُوَاقِدٍَ  w. 157H الحُْسَيْنِ

اللَّهَِبْنَِبُ رَيْدَةَََدَُعَبَْ  w. 105H 

 w. 63H بُ رَيْدَةََ

 رسولَالله

 w. 303H النسائ

 اَخْبَ رَناَ

 اَخْبَ رَناَ

 عَنَْ

 عَنَْ

 عَنَْ

 قاَلََ
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Fad}l bin Mu>sa (w. 

192H) 

 

Periwayat IV Sanad II صغارَأتباعَالتابعين 

Abu ‘Ammar/ 

H{usain bin H{uraith 

(w. 244H) 

Periwayat V Sanad I َكبارالآخذينَعن
 تبعَالأتباع

An-Nasa>I (w. 303H) 

 

Periwayat VI Mukharrij Hadis َأوساطَالآخذين
 عنَتبعَالأتباع

 

c. Skema sanad Ibnu Ma>jah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسولَالله

 w. 63H بُ رَيْدَةََ

 

اللَّهَِبْنَِبُ رَيْدَةَََعَبْدَُ  w.105H 

 

َبْنَُوَاقِدٍَ  w. 157H الحُْسَيْنِ

 

يقَِقَِنَشََنَبَْسََنَالحََيَبَْلَِعََ  w.215H 

 

ىسَِالَِبَلََْيمَاََاهَِرََب َْنَاَِيلَبَْاعَِسََْاَِ  w.246H 

 

ةاجََمَََنَُبْاََِ  w. 273H 

 

انََث ََدََّحََ  

انََث ََدََّحََ  

انََث ََدََّحََ  

انََث ََدََّحََ  

 عَنَْ

 قاَلََ
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Tabel urutan periwayat: 

  

Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 

 

Buraidah (w. 63H) 

 

 

Periwayat I Sanad V صحابى 

‘Abdullah bin 

Buraidah (w. 105H) 

Periwayat II Sanad IV َمنَالوسطىَمن
 التابعين

H{usain bin Wa>qid 

(w. 157H) 

Periwayat III Sanad III كَبارَأتباعَالتابعين  من

‘Ali bin H{asan bin 

Shaqi>q (w. 215H) 

Periwayat IV Sanad II َكبارالآخذينَعنَتبع
 الأتباع

Isma>’il bin Ibra>him 

al-Ba>lisi> (w. 246H) 

Periwayat V Sanad I َأوساطَالآخذينَعن
 تبعَالأتباع

Ibnu Ma>jah (w. 273H) Periwayat VI Mukharrij Hadis َصغارَالَخذينَعن
 تبعَالَتباع

 

d. Skema sanad Ahmad bin Hanbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسولَالله

 w. 63H بُ رَيْدَةََ

 

اللَّهَِبْنَِبُ رَيْدَةَََعَبْدَُ  w. 105H 

انََث ََدََّحََ   

نَْعََ  

عْتَُ سَِ
َُُ  
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Tabel urutan periwayat: 

 

Nama Periwayat Urutan 

Periwayat 

Urutan Sanad T{aba>qat} 

 

Buraidah (w. 63H) Periwayat I Sanad IV صحابى 

 

‘Abdullah bin 

Buraidah (w. 105H) 

Periwayat II Sanad III َمنَالوسطىَمن
 التابعين

H{usain bin Wa>qid 

(w. 157H) 

 

 

Periwayat III Sanad II  كَبارَأتباعَالت ابعينمن  

‘Ali bin H{asan bin 

Shaqi>q (w. 215H) 

Periwayat IV Sanad I َكبارالآخذينَعنَتبع
 الأتباع

Ah}mad bin H{anba>l 
(w. 240 H) 

Periwayat V Mukharrij Hadis َكبارَالَخذينَعن
 تبعَالَتباع

 

  

َبْنَُوَاقِدٍَ  w. 157H الحُْسَيْنِ

 w.215H عَلِيَبْنَالَحسَنَبْنَشَقِيقَِ

 

لَْبَنََْنَحََدَبَْحََْاََ   w.241H 

انََث ََدََّحََ  

انََث ََدََّحََ  
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2. I’tibar 

       Dengan melihat skema sanad gabungan di atas, maka dapat diketahui 

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi melalui jalur Muhammad ibn 

‘Ali ibn H{asan ibn Shaqi>q, ‘Ali ibn H{asan ibn Shaqi>q, H{usain ibn Wa>qid, 

‘Abdullah ibn Buraidah dan Buraidah, mempunyai muttabi’ qashir dan 

muttabi’ Tam. Begitupula dalam hadis ini tidak ada shahi>d, sebab hadis ini 

hanya diriwayatkan oleh Buraidah saja dan tidak ada sahabat lain yang 

meriwayatkan, baik itu riwayat lafadz atau riwayat secara makna. 

E. Syarah Hadis Tentang Status Kufur Karena Meninggalkan Shalat 

       Perkataannya: (dan Yusuf bin Isa) Abu Ya‟qub al-Mirwazi (kami 

diberitakan oleh Fadl bin Mu>sa) al-Sina>ni al-Mirwazi/Murwazi/Murwuzi 

(dari H{usain bin Wa>qid) al-Mirwazi… (kami diberitakan oleh „Ali bin 

H{usain bin Wa>qid bin al-Mirwazi) yang dipercaya oleh mereka dari 

‘asyirah (sepuluh), (dan kami dikabarkan oleh Muhammad bin ‘Ali bin 

H{asan bin Shaqi>q) al-Mirwazi thiqoh pemilik hadist dari hadiyah ‘asyarah 

(sebelas). (kami diberitakan oleh ‘Ali bin H{asan bin Shaqi>q). Abu ‘Abdur 

Rahman al-Mirwazi. 

Perkataannya: (perjanjian antara kami dan antara mereka) yaitu 

orang-orang yang munafik (shalat) yaitu shalat atau bahwa shalat adalah 

alasan untuk menumpahkan darah mereka sebagaimana perjanjian dalam 

hak orang-orang yang berjanji (barangsiapa meninggalkannya maka ia 

kafir)  yakni apabila mereka meninggalkannya maka janji (penjagaan) 

Allah terlepas darinya dan mereka masuk ke dalam kategori orang-orang 

kafir sehingga kita bisa membunuhnya seperti halnya kita membunuh 

orang yang tidak memiliki perjanjian. Qadi berkata: dhamir ghaib yaitu 

dalam perkataannya “dan antara mereka” bagi orang-orang munafik yang 

menyerupai alasan untuk menyelamatkan mereka dan melindungi darah 

mereka dengan perjanjian yang dihukumi untuk menyelamatkan orang 

yang berjanji dan melindunginya, artinya adalah bahwa umdah (sandaran) 

dalam penetapan hukum Islam pada mereka adalah kemiripan mereka 

dengan umat Muslim dalam menegakkan shalat mereka, dan 

mengutamakan shalat jama‟ah serta menerapkan hukum-hukum yang 

benar, dan apabila mereka meninggalkan hal tersebut maka tak ada 

bedanya mereka dengan orang-orang kafir. at-Turbasyti berkata: dan yang 

memperkuat makna ini adalah sabda Nabi SAW ketika dimintai izin untuk 
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membunuh orang-orang munafik: “Tidakkah aku melarang untuk 

membunuh orang-orang yang shalat”. 

Dikatakan: dlamir ghaibin (mereka) adalah umum bagi siapa saja 

yang dibai‟at oleh  Rasulullah SAW, sama saja apakah dia munafiq atau 

tidak, hal tersebut ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW kepada Abu 

Darda‟: “Janganlah kamu meninggalkan shalat wajib dengan sengaja dan 

barangsiapa yang meninggalkannya dengan sengaja maka dia telah 

terlepas dari penjagaan (kafir)” 

Perkatannya: (satu bab dengan hadits Anas dan Ibnu Abbas) Adapun 

hadist Anas diriwayatkan oleh Thabrani di kitab al-Awsath dengan isnad 
la ba’sa bihi (tidak ada dosa dengannya), yang berbunyi: “Barangsiapa 

meninggalkan shalat dengan sengaja maka dia telah kafir secara terang-

terangan”, diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dalam kitab (tentang) 

Shalat, berbunyi: “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Hal yang 

membedakan seorang hamba dengan kekafiran atau kemusyrikan adalah 

meninggalkan shalat, maka barangsiapa yang meniggalkan shalat maka ia 

kafir”, diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari Yazid ar-Raqqasyi darinya, 

dari Rasulullah SAW, Beliau bersabda: “Tidak ada bedanya muslim dan 

musyrik kecuali meninggalkan shalat, barangsiapa yang meninggalkannya 

maka ia telah musyrik”. Adapun hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh 

Ya‟la dengan sanad Hasan, dan lafalnya berbunyi: “Ikatan dan pondasi 

Islam ada tiga: laksanakanlah dasar-dasar agama Islam, barangsiapa yang 

meninggalkan salah satunya maka dia kafir dan darahnya halal, ketiga 

pondasi tersebut adalah: syahadat bahwa tiada Tuhan selain Allah, shalat 

yang wajib dan puasa di bulan Ramadhan”. Seperti itu pula dalam kitab 

Targhib. 

Berkata Abu „Isa: (Hadist ini hasan shahih gharib) diriwayatkan oleh 

Ahmad, Abu Daud, Nasa‟I, Ibnu Majah dan Ibnu Habban dalam hadist 

shahihya dan Hakim dalam hadist mustadraknya dan dia berkata jika itu 

shahih. Dan kita tidak tahu illat-nya.
َ31
 

                                                           
31

 Muhammad ‘Abdurrahman Ibnu ‘Abddurrahim al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fatu al-Ah}wazi 
Bisharh{ Ja>mi’ Al-Tirmidhi>, Vol.IV (Bairut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1353), 306-307. 


